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PEMBAHASAN RUMUSAN MASALAH
A. Konstruksi Pemaknaan Sahir ‘Alim, Sahir Mubin, Sahir Kazzab dan Sahir aw Majniin

Berdasarkan Pendekatan Diksional-Leksikal dalam Stilistika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa sihir adalah perbuatan ajaib yang
dilakukan dengan kekuatan ghaib (mantra atau guna-guna).! Sedangkan secara istilah, sihir
memiliki beberapa pengertian berikut yang dikutip dari pendapat Ibnu Hajar berikut:?

Pertama, bermakna memalingkan, yakni membelokkan dengan samar-samar.

Kedua, mendekati dan bekerja sama dengan para setan.

Dari dua pendapat di atas, penulis simpulkan bahwa sihir merupakan perbuatan tercela
karena bekerja sama dengan setan untuk memalingkan seseorang pada sesuatu yang lain
dengan jalan ghaib.

Dalam kamus Lisan al- ‘Arab disebutkan bahwa sihir merupakan perbuatan mengalihkan
pandangan sehingga menimbulkan bahwa perkara tersebut nyata dilihat (asli).® Sementara
Quraish Shihab menyebutkan dalam tafsirnya bahwa sihir berasal dari kata sahara yang berarti
akhir waktu malam dan awal terbitnya fajar, yakni waktu tercampurnya antara gelap dan terang
sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas atau tidak sepenuhnya jelas.*

Ibnu Qadamah menuturkan bahwa sihir terjadi karena pengaruh roh jahat, seperti makhluk
halus yang dilakukan oleh pesihir melalui angin. Hal ini dapat berupa hal-hal yang beraneka

ragam, misalnya dengan mantra, tulisan patung atau gambar. Penyihir melakukan hal demikian

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi 3.0.0.

2 Lismawati, Pemaknaan Sihir dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Sufistik),” (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung,
2019), 20-21.

3 Ibnu Manzhiir, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar Al-Ma’arif, T.th), 1951.

4 Sukahar, “Sihir dan Perdukunan Tantangannya terhadap Pemikiran Islam,” (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah, Surakarta, 2012), 7.
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sesuai dengan apa yang diperintahkan seseorang kepadanya. Fatalnya, dari kegiatan ini dapat
menimbulkan sakit, cerai berai antar keluarga, atau bahkan menyebabkan kematian.®

Allah menjelaskan bahwa sihir merupakan suatu perbuatan jelek. Allah menggambarkan
perbuatan tersebut dengan seseorang yang menjual iman dengan kesesatan yang nyata. Allah
lebih lanjut menjelaskan bahwa andai kata orang yang melakukan sihir mengetahui kesesatan
yang diperoleh dari perbuatan tersebut, mereka tidak akan melakukannya. Akan tetapi mereka
tertipu dan beranggapan bahwa dengan sihir mereka dengan puas dapat melakukan apa saja
yang diinginkan meski dengan jalan yang tidak dibenarkan agama Islam.®

Sihir dalam pandangan syariat Islam dianggap sebagai perbuatan dosa besar, karena
merupakan kesalahan yang membahayakan sehingga dinilai sebagai dosa yang paling besar di
antara dosa yang lainnya. Menurut Nabi Muhammad, dosa sihir dikatakan sebagai dosa besar
karena telah menyekutukan Allah dan disamakan dengan dosa kepada kedua orang tua.’

Sejarah sihir sudah ada sejak sebelum Nabi Muhammad, yakni pada masa nabi Musa dan
nabi Sulaiman. Mereka telah dihadapkan dengan orang-orang yang menerapkan ilmu
demikian, tepatnya pada nabi Musa as. Waktu itu, ramai sekali tentang kehebatan para ahli
sihir oleh mayoritas masyarakat tentang mukjizat yang diberikan Allah kepada nabi Musa
berupa tongkat yang dapat berubah menjadi ular dengan kehebatan ilmu dihir yang mereka
lihat.®

Allah menyebutkan kata sakara dalam Al-Qur’an sebanyak 62 kali yang terletak di
berbagai surah. Berikut akan penulis paparkan dalam bentuk tabel sesuai tartib mushafi (tartib

mushaf):®

> Ummi Laila Maghfiroh, “Sihir dalam Sudut Pandang Al-Qur’an.” 44,

8 Ibid., 47.

" Nur Azizah Fatiati, “Sihir Perspektif Al-Qur’an,” 3.

8 Lismawati, Pemaknaan Sihir dalam Al-Qur’an, 23-24.

9 Muhammad Fu‘ad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 346.



No Nama Surah Urutan Surah Urutan ayat
1 Al-Bagarah 2 102
2 Ali Imran 3 17
3 Al-Maidah 5 110
4 Al-An’am 6 7
5 Al-A’raf 7 109
6 112
7 113
8 116
9 116
10 120
11 132
12 Yiinus 10 2
13 76
14 77
15 77
16 79
17 81
18 Hud 11 7
19 Al-Hijr 15 15
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20 Al-Isra’ 17 47
21 101
23 Taha 20 57
24 58
25 63
26 63
27 66
28 69
29 69
30 70
31 71
32 73
33 Al-Anbiya’ 21 3
34 Al-Mu’mintin 23 89
35 Al-Syiur’ara’ 26 34
36 35
37 37
38 38
39 40
40 41
41 46
42 49
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43 153
44 185
45 Al-Naml 27 13
46 Al-Qasas 28 36
47 48
48 Saba’ 34 43
49 Al-Saffat 37 15
50 Shad 38 4

51 Ghafir 40 24
52 Al-Zukhraf 43 30
53 49
54 Al-Ahqaf 46 7

55 Al-Zariyat 51 18
56 39
57 52
58 Al-Tar 52 15
59 Al-Qamar 54 2

60 34
61 Al-Saf 61 6

62 Al-Muddatsir 74 24
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan kata sakara disebutkan Allah dalam
Al-Qur’an sebanyak 62 kali yang tersebar di berbagai surah yang berbeda. Namun dari
keseluruhan yang telah diteliti, kata sazara memiliki makna sihir.

Setelah mengetahui penggunaan kata sihir di berbagai surah dan ayat tersebut, selanjutnya

peneliti akan memaparkan penggunaan kata sihir dalam berbagai bentuk dengan tabel berikut:°
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Dari berbagai bentuk tersebut, peneliti hanya memfokuskan kajian pada lafal sahir ‘alim,

sahir mubin, sahir kazzab dan sahir aw majnin dengan pendekatan diksional-leksikal dalam

stilistika.

Lafal sahir ‘alim disebutkan Al-Qur’an sebanyak 4 kali, yakni terletak di QS. al-A’raf (7):

109, 112, QS. Yanus (10): 79 dan QS. asy-Syu‘ara’ (26): 34, dengan penjelasan Sebagali

berikut:

QS. al-A’raf (7): 109, 112

sangat pandai.”

R SUN RTINS I PR BN e
“Para pemuka kaum Fir‘aun berkata, “Sesungguhnya orang ini benar-benar penyihir yang

Dalam tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa ayat 109 merupakan lanjutan dari ayat

sebelumnya yakni ayat 105. Ayat 105 mengemukakan bahwa Fir’aun dan para pemuka Quraisy

serta pengikutnya menzalimi ayat-ayat Allah, yakni tidak ditempatkan pada tempat yang

semestinya, berbanding terbalik dengan nabi Musa yang menempatkan pada tempatnya. Dalam

Y Hanaft, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 223.
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kejadian ini, Musa berkata pada Fir’aun bahwa dirinya merupakan utusan dari Allah untuk
memelihara, terutama penduduk di bagaian Mesir secara umum.*?

Pernyataan yang dilontarkan oleh nabi Musa memerlukan bukti pembenarannya, apalagi
hal tersebut ditujukan kepada para penguasa, Fir’aun dan bala tentaranya. Lebih lanjut nabi
Musa menuturkan bahwa dia datang dengan membawa bukti yang nyata berupa mukjizat yang
luar biasa dari Allah. Namun mereka enggan menerima pernyataan tersebut.®

Selanjutnya, Fir’aun dan para pengikutnya meminta kepada Musa untuk memberikan bukti
atas apa yang telah diucapkan sebelumnya agar mereka dapat percaya terhadap kebenarannya.
Maka di ayat 107 dijelaskan bahwa nabi Musa menjatuhkan tongkatnya dan seketika tongkat
tersebut berubah menjadi ular.t*

Kejadian tersebut nyatanya tidak dapat membuat Fir’aun dan para pengikutnya percaya
dengan nabi Musa, bahkan Fir’aun mengatakan bahwa Musa merupakan seorang penyihir. Dan
memberikan penjelasan lanjutan bahwa yang diperlihatkannya tersebut merupakan khayalan
dan berusaha mengelabuhi mereka. Ayat ini memiliki kesamaan dengan QS. asy-Syu‘ara’ (26):
34 yang akan peneiti paparkan setelahnya.'® Penjelasan ini dilanjutkan oleh ayat 112 berikut:

5

“(Agar) mereka membawa semua penyihir yang pandai kepadamu.”®

Dalam QS. al-A’raf (7): 112 merupakan tanggapan dari pertanyaan sebelumnya yang
menyatakan bahwa mereka akan membawa Musa secara paksa karena telah menyebarkan
berita kebohongan di atas dengan menyertakan para penyihir yang pandai untuk membawanya.
Dalam tafsir al-Misbah disebutkan bahwa penyihir tersebut berjumlah kurang lebih 72 orang.

Para pemuka rezim Fir’aun menyadari bahwa segala bukti yang telah diberikan Musa terbukti

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 5 (Tangerang: Lentera
Hati, 2005), 198.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 198.

14 1bid., 199.

15 1hid., 201.

16 1hid., 224.
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kebenarannya. Oleh karena itu mereka takut dan khawatir, yakni untuk menghilangkan
pemikiran demikian, mereka melakukan siasat baru dengan memenjarakan atau membunuh
Musa."

Dari kedua ayat yang berbeda ayat tersebut disimpulkan bahwa di QS. al-A’raf (7): 102
yang dimaksudkan dengan sahir ‘alim (penyihir yang pandai) ditujukan kepada nabi Musa.
Sedangkan di QS. al-A’raf (7): 109 yang dimaksudkan dengan sahir ‘alim (penyihir yang
pandai) ditujukan kepada Fir’aun dan para pengikutnya, yakni para penyihir yang pandai di
antara golongan Fir’aun.

Diksi yang sama tersebut, memiliki perbedaan yang signifikan di antara keduanya. Dengan
diksi yang sama, pastinya keduanya memiliki makna dan tujuan berbedaa. Dengan perbedaan
tersebut, hendaknya terlebih dahulu mengetahui makna leksikal (makna kamus), sehingga
dapat diketahui perbedaan terhadap kosa kata yang dipaparkan Al-Qur’an dalam setiap
ayatnya. Karena setiap ayat memiliki maksud dan tujuan berbeda.

Pertama, sahir ‘alim (penyihir yang pandai) di QS. al-A’raf (7): 102 ditujukan kepada
Musa karena dalam hal ini nabi Musa berusaha memberikan kebenaran terhadap apa yang
diperintahkan oleh Allah dengan membawa risalah-Nya, namun Fir’aun dan para tentaranya
enggan menerima kebenaran tersebut dan mengatakan bahwa nabi Musa merupakan seorang
penyihir yang dapat mengelabui para pembesar dan pengikut Fir’aun, meski nabi Musa telah
membuktikan kebenarannya dengan tongkat yang dapat berubah menjadi ular dengan
mukjizatnya.

Kedua, sahir ‘alim (penyihir yang pandai) di QS. al-A’raf (7): 109 ditujukan kepada para
penyihir pandai pengikut Fir’aun di masanya. Hal yang dilakukan mereka tidak lain hanya
untuk menahan Musa, karena mereka sebenarnya menyadari terhadap kebenaran yang dibawa

Musa. Hal ini dimaksudkan agar mereka tetap dapat menguasai negeri Mesir.

7 1bid., 202.
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QS. Yunus (10): 79
e o 5 st b 06
“Fir‘aun berkata (kepada para pemuka kaumnya), “Datangkanlah kepadaku semua
penyihir yang ulung!”®
Ayat ini sebagai pernyataan khusus tentang sikap Fir’aun terhadap ajakan yang dilontarkan
nabi Musa di ayat sebelumnya. Dalam ayat ini, Fir’aun berusaha mengukuhkan pendapatnya
bahwa nabi Musa merupakan seorang penyihir serta mengatakan bahwa segala apa yang
dibawa dan ditampakkkan oleh Musa merupakan perbuatan sihir, termasuk mukjizat nabi
Musa. Ayat ini ditujukan kepada Fir’aun karena mau merebut kekuasaan Mesir agar tidak
berpindah tangan pada nabi Musa. oleh karenanya, Fir’aun memerintah para pemuka kaumnya
untuk mendatangkan para ahli sihir yang pandai untuk menghadapi nabi Musa. hebatnya,
dalam waktu yang cukup singkat, mereka mengabulkan perintah Fir’aun dengan mendatangakn
penyihir di berbagai penjuru Mesir.®
Dalam kejadian ini, para penyihir yang diajukan Fir’aun meminta kepada Musa untuk
menjadi pelempar pertama terhadap tongkat nabi Musa dan ia pun menyetujuinya. Hal yang
terjadi ialah tongkat tersebut berubah menjadi ular yang bergerak. Oleh karenanya, Musa
membenarkan terhadap wahyu yang dibawanya merupakan risalah yang diperintahkan Allah
untuk disampaikan pada umatnya, namun mereka menganggap bahwa risalah tersebut berupa
kebongan, dan parahnya mereka mengakatakan bahwa nabi Musa merupakan penyihir.?°
Dalam ayat ini, sahirun ‘alim ditujkan kepada para penyihir pengikut Fir’aun dari berbagai
penjuru Mesir untuk membuktikan bahwa nabi Musa benar-benar seorang penyihir yang dapat
mengelabui semua orang dengan mukjizatnya.

QS. asy-Syu‘ara’ (26): 34

18 Hanaft, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 299.
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 5 (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 137.
20 |bid.



30

RSN EREIPU S BTN

“Dia (Fir‘aun) berkata kepada para pemuka di sekitarnya, “Sesungguhnya dia (Musa) ini

benar-benar seorang penyihir yang sangat pandai.”*

Ayat terakhir tentang penggunaan kata sahirun ‘alim yakni terletak di QS. asy-Syu‘ara’

(26): 34. Ayat ini menjelaskan tentang kekhawatiran Fir’aun kepada kaumnya tentang bukti

kemukjizatan yang ditampakkan oleh nabi Musa. dalam kejadian ini, Fir’aun mengatakan

kepada pengikut dan penyihir kala itu bahwa nabi Musa tidak lain hanyalah seorang penyihir,

dan yang disaksikan hanyalah khayalan serta mengelabui penglihatannya. Fir’aun melarang

pengikutnya untuk mempercayai, kejadian yang luar biasa itu hanyalah tipu daya belaka,

karena dia seorang penyihir yang pandai dalam mengelabui seseorang.?

Dari keempat ayat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa keempat ayat tersebut memiliki

tujuan dan maksud yang berbeda meski sama diksi, yakni sahirun ‘alim. Peneliti akan

menyertakan tabel berikut agar lebih mudah di pahami serta diketahui kesamaan diksi dari

perbedaan makna leksikal masing-masing ayat.

Sahirun ‘Alim

Persamaan

Perbedaan

Ayat Al-Qur’an

Tujuan Ayat

QS. Al-A’raf (7): 109

Nabi Musa

Penyihir yang pandai QS. Al-A’raf (7): 112

Penyihir suruhan Fir’aun

21 1bid., 525.

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 10 (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 137.
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QS. Yanus (10): 79

QS. Al-Syu‘ara (26): 34 | Nabi Musa

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sakir merupakan bentuk fa ‘il dari kata sakara
yang berarti pelaku. Pelaku pada masing-masing ayat di atas berbeda sesuai dengan tujuan ayat,
sedangkan ‘a/im merupakan sifat dari pelaku tersebut.

Selain kata sahir ‘alim, terdapat kata sakir mubin. Dalam Al-Qur’an, sakir mubin

digunakan Al-Qur’an dalam QS. Ytnus (10): 2 berikut:

J62325 S 3 35 2 31l 301 a5 B L0 31 i 45 1) sl O e Ll 08T
B mld1ib B 03
“Pantaskah menjadi suatu keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan kepada
seorang laki-laki di antara mereka (yaitu), “Berilah peringatan kepada manusia dan berilah
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan
yang tinggi di sisi Tuhan mereka.” Orang-orang kafir berkata, “Sesungguhnya dia (Nabi
Muhammad) ini benar-benar seorang penyihir yang nyata.”?®
Al-Biga’i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya, yakni pembahasan mengenai
anjuran untuk mengikuti Al-Qur’an yang dibawa Nabi Muhammad. Selain Al-Qur’an
merupakan firman Allah, Al-Qur’an juga memiliki banyak hikmah di dalamnya. Sementara
ayat 2 dari QS. Yunus menyebutkan tentang keheranan masyarakat tentang ayat-ayat Al-
Qur’an yang disampaikan oleh seorang manusia. Alasan ini sama dengan ketika Nabi
Muhammad menerima wahyu, bahkan mayoritas mengatakan bahwa Nabi Muhammad
hanyalah manusia biasa.?*

Ada yang membaca kata sahir yang berarti penyihir dengan kata sikr yang berarti sihir.

Kedua bacaan itu memiliki kesamaan, yakni: pertama, tuduhan terhadap yang dikatakan kaum

2 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 285.
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 6, 6-7.
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kafir tentang bahwa Nabi Muhammad merupakan seorang penyihir karena telah
menyampaikan ayat-ayat Al-Qur’an. Karena menurut mereka Al-Qur’an memiliki bahasa yang
indah yang dapat mengelabui sehingga tidak sedikit orang meninggalkan agama nenek moyang
mereka. Kedua, ayat di atas membantah ucapan kaum kafir yang menuduh Nabi Muhammad
sebagai penyihir atau lebih parahnya mereka mengatakan Al-Qur’an adalah sihir karena tidak
masuk akal.?®
Ayat di atas dapat dipahami penulis bahwa ayat tersebut ditujukan kepada Nabi
Muhammad sebagai penyampai risalah dari Tuhan-Nya berupa Al-Qur’an. Al-Qur’an
hendaknya dijadikan pedoman hidup umat manusia. Sehingga dengan keindahan bahasa yang
digunakan Al-Qur’an dapat menjadikan Masyarakat kafir yang tidak sedikit meninggalkan
agama mereka. Oleh karena itu, mereka (kaum kafir) beranggapan bahwa Al-Qur’an adalah
sihir karena telah mengelabui mereka, sehingga mereka membantah ajakan Nabi Muhammad.
Selain kata sahir mubin (dalam bentuk fa ‘il), digunakan pula kata sizr mubin (dalam
bentuk masdar). Sizr mubin disebutkan Al-Qur’an sebanyak sembilan kali yang terletak di
berbagai surah sebagaimana berikut:
QS. Al-Maidah (5): 110
2l A G5 SN 3 SIS 3y Slalg Jleg e et 33N e o et 0 DB Y
538 g 25 by Al 268 5 e B B edls gl el ST el B35
el s 1 Sl it g B B i e £ Sp iy opls S iy iy B

Gt e WIS O 245 38 30 8
“(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku
kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku menguatkanmu dengan Ruhulkudus. Engkau
dapat berbicara dengan manusia pada waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa.
(Ingatlah) ketika Aku mengajarkan menulis kepadamu, (juga) hikmah, Taurat, dan Injil.
(Ingatlah) ketika engkau membentuk dari tanah (sesuatu) seperti bentuk burung dengan
seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi seekor burung (yang sebenarnya)
dengan seizin-Ku, dan ketika engkau menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan
orang yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. (Ingatlah) ketika engkau mengeluarkan
orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku. Ingatlah ketika Aku menghalangi

% 1bid., 12.



33

Bani Israil (dari keinginan mereka membunuhmu) pada waktu engkau mengemukakan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka
berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.””?

Panggalan ayat ini menunjukkan bahwa terdapat perintah untuk menginat peristiwa yang
akan datang, seakan-akan peristiwa tersebut benar-benar akan terjadi. Ayat ini merupakan
pengkhususan kepada Isa putra Maryam karena tidak mempunyai bapak untuk mengabdi
kepada ibunya, serta menjaga kehormatan dan kesucian ibunya. Dengan ini, Allah menjadikan
Isa sebagai pribadi luhur dengan sifat-sifat terpuji.?’

Isa diberikan berbagai macam kelebihan, di antaranya dapat dapat berbicara saat dalam
kandungan, pandai tulis menulis, mewahyukannya dengan kitab Injil, dapat membuat burung,
dapat menyembuhkan orang buta, meyembuhkan orang sakit serta dilindungi Allah dari
keinginan Bani lIsrail yang menganiaya dan ingin membunuhnya. Hal ini terjadi ketika Isa
menyampaikan kebenaran-kebenaran dari Tuhan-Nya, namun orang kafir di antara Bani Israil
mengatakan bahwa mukjizat yang dipaparkan oleh nabi Isa hanyalah sihir belaka.?®

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata sizr mubin (dalam
bentuk masdar) pada ayat tersebut ditujukaan kepada nabi Isa sebagai pembawa wahyu berupab
Injil serta berbagai kemuliaan yang diberikan kepada Allah. Namun orang kafir dari golongan

Bani Israil tidak persaya dan mengatakan bahwa Isa adalah seorang penyihir.

QS. Al. An‘am (6): 7
Bt e WA 058 0 I 2l 5240 b 1 G Gk S
“Seandainya Kami turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) kitab (berupa tulisan) pada

kertas sehingga mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, pastilah
orang-orang kafir itu mengatakan: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”?

Panggalan ayat ini sebagai isyarat terkait keinginan Nabi Muhammad tentang kepercayaan

orang kafir terhadap kebenaran ayat-ayat Al-Qur’an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad.

26 Hanaf1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 169-170.

27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 3, 237.
28 |bid., 237-238.

2 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 173.
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Namun hal ini menjadi akibat yang ditimbulkan dalam diri Nabi Muhammad, bahwa mereka
tetap tidak akan percaya dan mengatakan bahwa hal tersebut adalah sihir yang nyata.*

QS. Yunus (10): 76

Iah 73S 105 Oy 6 G 20 BT 2861 B

“Ketika telah datang kepada mereka kebenaran (mukjizat) dari sisi Kami, mereka berkata,

“Sesungguhnya ini benar-benar sihir yang nyata.””s!

Sihir ayat ini ditujukan kepada kaum kafir yang tidak mempercayai tentang kebenaran dari
Al-Qur’an. Kata siizr diambil dari kata sakara yang berarti waktu malam dan awal terbitnya
fajar. Saat itu bercampur antara gelap dan terang sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas
atau tidak sepenuhnya jelas. Kejadian sihir ini terbayang oleh seseorang, padahal sesungguhnya
ia tidak demikian atau belum tentu demikian. Dirinya melihat sesuatu, padahal tidak terjadi
demikian.*

Mengenai sihir ini, ulama berbeda pendapat. Ada yang berpendapat bahwa sihir yaitu
pengetahuan yang dengannya seseorang memiliki kejiwaan yang melahirkan hal anaeh dan
sebab yang tersembunyi. Sedangkan pendapat dari al-Arabi dikatakan bahwa sihir adalah
ucapan yang mengandung pengagungan kepada selain Allah, lalu dipercaya oleh pengamalnya
serta dapat menghasilkan sesuatu sesuai yang diinginkan.*

Peneliti menyimpulkan dari ayat di atas bahwa sihir merupakan sesuatu atau ucapan selain
Allah untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan dengan jalan yang tidak dibenarkan.

Oleh karenanya sikr dalam ayat ini berbentuk magdar karena tidak terikat oleh waktu.

QS. Had (11): 7

-
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“Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa serta (sebelum itu)
‘Arasy-Nya di atas air. (Penciptaan itu dilakukan) untuk menguji kamu, siapakah di antara

30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 4, 22.
31 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 299.

32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 6, 132.
3 Ibid., 133.
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kamu yang lebih baik amalnya. Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) berkata,

“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang-orang kafir akan

berkata, “Ini (Al-Qur’an) tidak lain kecuali sihir yang nyata.”®

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kuasanya menciptakan langit dan bumi. Setelah
menjelaskan demikian, ayat ini dilanjutkan dengan adanya kecaman bagi kaum kafir yang tidak
mempercayai adanya kehidupan setelah meninggal. Para orang kafir akan membantah dan akan
terus menerus mengatakan bahwa ini adalah sihir, yakni ilusi yang tidak ada hakikatnya serta
dapat mempermainkan dan menipu akal untuk mengalihkan seseorang dari kenikmatan
duniawi.®

Peneliti menyimpulkan bahwa sihir disini ditujukan kepada kekuasaan Allah dalam
menciptakan langit dan bumi serta adanya kehidupan setelah meninggal. Hal ini menurut kaum

kafir dikatakan sebagai sihir.

QS. Al-Naml (27): 13

“Ketika mukjizat-mukjizat Kami yang terang itu sampai kepada mereka, mereka berkata,

“Ini sihir yang nyata.”®

Ayat di atas memaparkan tentang mukjizat nabi Musa yang disampaikan kepada Fir’aun
dengan bukti atau mukjizat yang dimilikinya. Namun mereka Kembali menolak dengan jelas
adanya bukti tersebut. Mereka selanjutnya mengatakan bahwa apa yang di bawa oleh Musa
adalah sihir serta ilusi untuk mengelabui mata, padahal hal tersebut sudah jelas
kebohongannya. Penolakan mereka disebabkan karena kezoliman terhadap apa yang dilakukan
mereka dengan menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya.*’

Peneliti menyimpulkan bahwa ayat ini lebih kepada informasi Allah mengenai kezoliman

orang kafir yang menolak bahkan membantah terhadap apa yang disampaikan oleh Musa,

34 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 305.

35 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 6, 196-197.
36 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 543.

37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 10, 195-196.
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bahkan kebenaran mukjizatnya sekalipun dengan mengatakan bahwa hal tersebut merupakan
sihir yang dapat mengelabui manusia agar dapat mempercayainya.

QS. Saba’ (34): 43
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“Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata, “Orang

ini tidak lain hanya ingin menghalang-halangi kamu dari apa yang biasa disembah oleh

nenek moyangmu.” Mereka berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah kebohongan

yang diada-adakan saja.” Orang-orang yang kufur berkata tentang kebenaran (Al-Qur’an)
ketika ia datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”®

Panggalan ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya, yakni kedurhakaan kaum kafir

yang berkaitan erat dengan prinsip agama. Namun ayat ini membahas tentang pendustaan kaum

kafir terhadap Rasul dan Al-Qur’an. Kaum musyrikin khawatir dengan menambah kebohongan

mereka dengan mengatakan bahwa yang datang kepada mereka hanyalah sihir yang jelas

kebohongannya.

QS. Al-Saffat (37): 15

Y
(3N

“Mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”*
Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat-ayat sebelumnya, yakni penolakan terhadap tanda-
tanda kebesaran Allah dengan mengatakan bahwa hal tersebut adalah sihir.

QS. Al-Ahqaf (46): 7

Tash e Vb hsle W ) 19338 0 06 i i 2 le (S S5
“Apabila dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas kepada mereka, orang-orang yang kufur
berkata tentang kebenaran itu ketika datang kepada mereka, “Ini adalah sihir yang nyata.”*
Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya membahas tentang

kebodohan kaum musyrikin karena telah menyembah berhala, menyembah yang tidak berakal.

Sedangkan ayat ini menjelaskan tentang kebodohan mereka karena enggan mengikuti

38 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 624.

39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 11, 403-404.
4 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 645

4 |bid., 734.
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kebenaran dari Allah yang telah jelas. Sikap enggan mereka ditunjukkan dengan sifat tercela,

yakni dengan mengatakan bahwa kebenaran yang datang kepada mereka adalah sihir.*?

QS. Al-Saf (61): 6
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“Ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Wahai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah

utusan Allah kepadamu untuk membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat,

dan memberi kabar gembira tentang seorang utusan Allah yang akan datang setelahku yang
namanya Ahmad (Nabi Muhammad).” Akan tetapi, ketika utusan itu datang kepada mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang nyata.”*

Ayat ini berisi tentang ajakan Isa terhadap Bani Israil bahwa ia merupakan utusan Allah
kepada Bani lIsrail serta membenarkan kitab sebelumnya, yakni kitab Taurat. Lalu ia
menjelaskan bahwa akan ada nabi terakhir setelahnya dengan membawa kebenaran. Mereka
enggan dan menolak bahwa apa yang dikatakan oleh Isa adalah sihir yang dapat mengelabui
Bani Israil untuk membenarkan ajakannya.*

Dari paparan mengenai lafal sahir mubin dan sikr mubin sebagaimana yang telah dipaparkan
peneliti di atas, bahwa antara sahir mubin dan sihr mubin dalam potongan ayat tersebut
memiliki perbedaan meski menggunakan diksi yang sama. Kata sahir merupakan bentuk fa ‘i/
dari kata sakara, sedangkan sizr merupakan bentuk masdar dari kata sakara. Fa‘il berarti
pelaku, sedangkan masdar yaitu kata, kejadian atau perbuatan yang tidak memiliki keterangan
waktu, tempat dan subjek.

Kesimpulan dari pembahasan di atas yakni jika digunakan dalam bentuk fa ‘i, berarti ada
orang yang dituju. Sedangkan jika yang digunakan dalam bentuk masdar maka kejadian

tersebut berupa umum, yakni tidak memiliki keterangan tempat, waktu ataupun tidak

melibatkan seseorang. Namun jika penggunaan dalam ayat Al-Qur’an bisa saja memiliki

42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 13, 76.
4 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 814.
44 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 14, 197.
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perbedaan dari definisi tersebut. Oleh karena itu, kajian terhadap suatu ayat harus lebih teliti,
yakni dengan melihat kepada ayat sebelum dan sesudahnya, sehingga pembahasan dapat
diketahui dengan jelas sebagaimana yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an.

Untuk mempermudah mengetahui perbedaan dari keduanya, peneliti akan memaparkan

kontruksi pemaknaan lafal sahir mubin dan sihr mubin berdasarkan teori diksional-Leksikal

sesuai dengan temuan peneliti serta paparan di atas dengan tabel sebagai berikut:

Surah/Ayat

Diksional

Leksikal

Pembahasan Ayat

Yiinus (10): 2

Penyihir
yang nyata

Ditujukan kepada Nabi Muhammad
sebagai penyampai risalah dari Tuhan-
Nya berupa Al-Qur’an yang hendak
hidup  umat

dijadikan  pedoman

manusia.

Al-Ma‘idah (5):
110

Al-An‘am (6): 7

Yiinus (10): 76

.o £ g0
S al s

Sihir yang

nyata

Ditujukaan kepada nabi Isa sebagai
pembawa wahyu berupab Injil serta
berbagai kemuliaan yang diberikan
kepada Allah sebagai bukti kenabian-

nya.

Nabi

kepercayaan

Isyarat tentang keinginan

Muhammad tentang
orang-orang kafir terhadap kitab Al-
mukjizat  Nabi

Qur’an  sebagai

Muhammad.

Penolakan  kaum  Kkafir  tentang

kebenaran AlQur’an




Had ((11): 7

Al-Naml (27): 13

Saba’ (34): 43

Al-Saffat (47): 15

Al-Ahqaf (46): 7

Al-Saf (61): 6

Sihir yang

nyata

- Penolakan kaum kafir tentang
kebenaran Al-Qur’an.

- Kecaman bagi kaum kafir karena
tidak mempercayai adanya
kehidupan selanjutnya setelah

meninggal.

- Penolakan kaum Kkafir tentang
kebenaran Al-Qur’an.

- Kecaman terhadap kezoliman kaum
kafir karena tidak menempatkan
sesuatu  pada tempat yang

seharusnya.

- Penolakan kaum kafir tentang
kebenaran Al-Qur’an.

- Pendustaan kaum kafir terhadap
Rasul dan Al-Qur’an.

Penolakan  terhadap  tanda-tanda

kebesaran Allah.

Kadurhakaan kaum Kkafir karena
enngan mengikuti  kebenaran Al-

Qur’an.

Ajakan Isa kepada Bani Israil untuk
membenarkan  kitab  Injil  yang

dibawanya.

39
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Selain kata sahir ‘alim dan sahir mubin, terdapat kata sahir kazzab. Sebagaimana
penjelasan di atas, kata sahir kazzab disebutkan Al-Qur’an sebanyak dua Kali, yaitu terletak
pada QS. Sad (38): 4 dan QS. Ghafir (40): 24 berikut:

QS. Sad (38): 4

A3 ot Vs O3 g din 3 thels O (i

“Mereka heran karena telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan (rasul) dari

kalangan mereka. Orang-orang kafir berkata, “Orang ini adalah penyihir yang banyak

berdusta.”*

Ayat ini melukiskan tentang sikap kaum kafir kepada Nabi Muhammad yang menyatakan
sebagai seorang penyihir. Padahal Nabi Muhammad datang sebagai pemberi peringatan kepada
masyarakat Makkah serta orang Arab secara umum saat itu. Mereka mengatakan Nabi
Muhammad sebagai seorang penyihir yakni dengan sikap menunjuk langsung di hadapan Nabi
Muhammad. Lebih jelasnya mereka menuturkan bahwa Nabi Muhammad pintar mengelabui
seseorang dengan cara memutarbalikkan fakta.

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa penyebutan sahir kazzab disematkan orang
kafir kepada Nabi Muhammad sebagai pemberi peringatan, karena menurut mereka Nabi

Muhammad merupakan seorang penyihir, berbohong serta memutarbalikkan fakta sehingga

dengan mudahnya dapat mengelabui seseorang.*

QS. Ghafir (40): 24

DN Sl B 53065 5 5 055 )
“Kepada Fir‘aun, Haman, dan Qarun. Lalu, mereka berkata, “(Musa) itu seorang penyihir
lagi pendusta.”’

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya. Kedau ayat ini menguraikan tentang

keadaan suatu kaum yang diakibatkan oleh pembangkangan kepada nabi yang diutus kepada

4 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 659.
46 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 12, 24.
47 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 684.
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mereka. Ayat ini menjelaskan tentang kisah Nabi Musa yang diutus Allah kepada kaumnya
dengan membawa bukti yang nyata kepada Fir’aun serta Qarun (seorang yang kaya raya dan
durhaka di kalangan Bani Israil). Qarun mengatakan bahwa Musa adalah seorang penyihir yang
suka berbohong. Sementara penyebutan terhadap ketiga tokoh di atas, yakni Fir’aun (penguasa
tunggal), Haman (eksekutif) dan Qarun (pembisnis jahat) dari kalangan Bani Israil.*®

Dari kedua ayat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan kata sahir kazzab
ditujukan kepada Nabi Musa sebagai utusan yang membawa kebenaran Al-Qur’an dari Tuhan-
Nya kepada Bani Israil. Mereka menolak dengan mengatakan bahwa Nabi Muhammad adalah
penyihir yang suka berbohong dengan cara memutarbalikkan fakta. Kedua ayat di atas sama-
sama berbentuk fa ‘il yakni pelaku dari kegiatan sihir tersebut. Pelaku dari kedua ayat yang
digunakan Al-Qur’an berbeda. Pertama, sahir kazzab di QS. Sad (38): 4 ditujukan kaum kafir
kepada Nabi Muhammad. Kedua, sahir kazzab pada QS. Ghafir (40): 24 ditujukan Fir’aun,
Qarun dan Haman kepada nabi Isa.

Untuk mempermudah pemahaman dari kedua ayat tersebut, peneliti menyertakan gambar

sebagai studi perbandingan di antara penggunaan kedua kata tersebut:

Sahirun
Kazzab
QS. Ghafir
(40): 24
Isi pembahasan tentang Penjelasan tentang kisah
pembangkangan orang Nabi Musa yang diutus
48 kafir terhadap Nabi Allah kepada kaumnya
Muhammad sebagai dengan membawa bukti
pemberi peringatan yang nyata kepada Fir’aun
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/

/ Nabi Muhammad
Segi arti: (QS. Sad (38): 4)
Tentang:
Penyihir yang suka Persamaan Perbedaan Pembangkangan
berbohong kaum kafir kepada
Nabi Muhammad
sebagai pemberi
peringatan dari
/ Allah
Nabi Isa (QS.
Ghafir (40): 24
Tentang:
Penolakan kepada
Isa, yakni Fir’aun,
Haman dan Qarun

)

Sasaran ayat:

Kata yang terakhir yaitu sahin aw majnin. Penyebutan kata sahir aw majniin disebutkan
Al-Qur’an sebanyak dua kali yang terletak dalam satu surah yang sama, yakni QS. Al-Zariyat
(51): 39 dan 52 sebagai berikut:

QS. Al-Zariyat (51): 39

052 31 md JGg a8y 55
“Kemudian, dia (Fir‘aun) bersama bala tentaranya berpaling dan (Fir‘aun) berkata, “(Dia
adalah) seorang penyihir atau orang gila.”*

Ayat ini menceritakan tentang kisah nabi Musa, yakni kisah nabi Musa yang diutus kepada

Fir’aun sebagai penguasa bangsa Mesir dengan membawa kebenaran dan mukjizat yang nyata.

4 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 764.
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Fir’aun langsung menolak ajakan nabi Musa dan mengatakan bahwa Musa adalah seorang
penyihir atau orang gila.>

QS. Al-Zariyat (51): 52
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“Demikianlah setiap kali seorang rasul datang kepada orang-orang sebelumnya, mereka

pasti mengatakan, “(Dia itu adalah) penyihir atau orang gila.””!

Ayat ini mengisyaratkan bahwa mereka (orang kafir) tidak akan mempercayai tentang
suatu perkara dikabarkan oleh orang sebelum mereka. Mereka akan mengatakan bahwa hal
yang disampaikan merupakan kebohongan belaka atau sihir, bahkan lebih parahnya mereka
akan menyebut dengan orang gila.>?

Kedua ayat di atas digunakan Al-Qur’an dalam bentuk fa i/ yakni sebagai pelaku. Di QS.
Al-Zariyat (51): 39 ditujukan kepada nabi Musa, sedangkan di QS. Al-Zariyat (51): 52
ditujukan kepada Nabi Muhammad.

Dari pemaparan keempat lafal di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa penggunaan diksi
yang sama pastinya memiliki maksud dan tujuan berbeda, apalagi dengan diksi yang berbeda.
Antara keempat lafal tersebut, yakni sahir ‘alim, sahir mubin, sahir kazzab dan sahir aw
majnzn memiliki arti atau makna kamus berbeda (dapat dikatakan dengan makna leksikal).
Penyebutan keempat lafal tersebut sama, yakni berdasarkan bentuk fa ‘il (pelaku) yakni sahir
(penyihir).

Adapun konstruksi pemaknaan keempat lafal di atas berdasarkan teori diksional leksikal
jelas memiliki perbedaan yang siginifikan yakni pada sasaran yang dituju serta kisah yang
termuat di dalam Al-Qur’an. Sedangkan persamaannya hanya terletak pada diksi yang dipilih
Al-Qur’an. Secara diksi (lafal) keempat kata tersebut berbeda tentang sifat yang disematkan

kepada penyihir sesuai ayat. Namun meski berbeda diksi, keempat kata tersebut memiliki

50 Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 13, 347.
51 Hanafi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 766.
52 Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 13, 354.
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persamaan makna, yakni sama-sama penyihir karena dalam bentuk 7z ‘il. Hanya saja sifat yang

disematkan pada masing-masing ayat berbeda. Oleh karenanya, penelitian ini unik dikaji untuk

mengetahui makna tersirat dalam diksi yang berbeda.

B. Analisis Komparatif Frasa Sahir ‘Alim, Sahir Mubin, Sahir Kazzab dan Sahir aw
Majnian dalam Al-Qur’an Berdasarkan Pendekatan Diksional-Leksikal dalam
Stilistika
Komparatif berasal dari ahasa Inggris, yakni comparative yang berarti kemampuan dalam

emnggunakan metode untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan. Studi ini biasanya

melibatkan dua kata atau lebih, sehingga hasil dapat diketahui dengan jelas. Komparatif atau
komparasi memiliki makna yang sistematis, yakni studi terhadap dua objek atau lebih dalam
faktor yang sama. Metode ini biasanyadiartikan sebagai pengkoordinasian data yang diperoleh
dengan jelas sehingga tidak memihak kepada salah satunya. Dalam studi Islam, istilah ini dapat
digolongkan sebagai upaya dalam menyelidiki bagian inti dari proses yang diteliti.*

Sebelum menganalisis, terlebih dahulu melihat ciri-ciri dalam membandingkan, yakni
sebagai berikut:>

1. Sesuatu yang akan dibandingkan memiliki kesesuaian.

2. Melihat persamaan dan perbedaan, sehingga hasil analisis dapat diketahui dengan jelas.

3. Mendapat alasan yang lebih kuat untuk meneliti hal tersebut.

4. Memperluas informasi tentang apa yang diteliti.

Sementara jika studi komparatif dalam Islam (Islamic studies) yakni sebuah usaha untuk
mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan agama Islam. Yaitu dengan mengetahui dan

memahami seluk beluk terhadap hal-hal yang berbau ke-Islaman, yakni meliputi sejarah.®

%3 Dania Firli, “Studi Figih dengan Pendekatan Compataive,” FIHROS 6, no. 1 (Agustus, 2022), 41.
5 Ibid., 41-42.
% Ibid., 42.
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Muhajir menambahkan dalam karyanya bahwa dalam perbandingan, pertama, mesti ada
sesuatu yang dibandingkan dan kesesuaian untuk dibandingkan. Kedua, dalam studi
perbandingan terdapat beberapa tujuan utama, yaitu dengan maksud untuk mendapatkan alasan
yang lebih kuat. Menurutnya, membandingkan merupakan suatu kegiatan untuk menganalisis
dua variabel atau lebih melalui beberapa tahan, yaitu menginventarisir, mengklasifikasi,
mengatur, memperkenalkan objek studi serta mencari persamaan dan perbedaan.>®

Oleh karena itu, lafal yang akan dibandingkan dalam penelitian ini yaitu sahir ‘alim, sahir
mubin, sahir kazzab dan sahir aw majnizn dalam Al-Qur’an dengan menggunakan nalisis
Diksional-Leksikal dalam Stilistika.

Pertama, sahir ‘alim.

Sahir ‘alim memiliki arti penyihir yang pandai atau pintar. Pandai memiliki makna
kepintaran di atas rata-rata yang berbeda dari yang lain. Sehingga penyihir jenis seperti ini
dapat dengan cepat menyihir seseorang yang pastinya memiliki kelebihan di atas rata-rata.
Sebagaimana ayat yang dikaji sebelumnya bahwa ayat yang mengkaji tentang sahir ‘alim
ditujukan oleh Fir’aun kepada nabi Musa karena memiliki mukjizat yang luar biasa berupa
tongkat yang dapat berubah menjadi ular.

Kedua, sahir mubin

Sahir mubin memiliki arti penyihir yang nyata. Maksudnya dari paparan di pembahasan
sebelumnya bahwa kata sakir mubin ditujukan orang kafir kepada Nabi Muhammad. Hal ini
disebabkan karena Nabi Muhammad membawa kebenaran Al-Qur’an yang nyata untuk
dijadikan pedoman hidup umat manusia. Sehingga dari kebenaran Al-Qur’an tersebut, tidak
sedikit dari kalangan mereka yang meninggalkan agama nenek moyang mereka.

Ketiga, sahir kazzab

%6 Muhajir, “Pendekatan Komparatif dalam Studi islam,” 2, no. 2 (Juli, 2013), 43.
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Sahir kazzab diartikan sebagai penyihir yang suka berbohong. Dari hasil analisis pada
pembahasan sebelumnya bahwa kata sahir kazzab ditujukan kepada dua objek, yakni Nabi
Muhammad dan nabi Musa. Sahirun kazzab ditujukan orang kafir kepada Nabi Muhammad
karena beliau telah membawa bukti kebenaran Allah dengan Al-Qur’an sebagai mukjizat yang
nyata. Sedangkan sakirun kazzab selanjutnya ditujukan Fir’aun, Qarun dan Haman kepada nabi
Musa dengan kebenaran risalah yang dibawanya, yakni berupa mukjizat yang diberikan Allah
kepadanya.

Keempat, sahir aw majnin

Kata sahir aw majnzn memiliki arti penyihir atau orang gila. Sakir aw majnin yang
digunakan Al-Qur’an ditujukan kepada nabi Musa dan Nabi Muhammad. Cerita tentang kisah
nabi Musa yang diutus kepada Fir’aun sebagai penguasa bangsa Mesir dengan membawa
kebenaran dan mukjizat yang nyata. Sedangkan sakir aw majnzn yang ditujukan kepada Nabi
Muhammad yaitu sebagai bentuk pembangkangan kaum kafir terhadap mukjizat yang dibawa
Nabi Muhammad berupa Al-Qur’an.

Untuk lebih mudah mengetahui persamaan dan perbedaan dalam setiap kata yang dikaji
dalam penelitian ini, yakni sahir ‘alim, sahir mubin, sahir kazzab dan sahir aw majnin, peneliti

akan memberikan gambaran sebagai berikut:

Sahir ‘Alim

Sahir aw Majnin Fokus Kajian Sahir Mubin

Sahir Kazzab




Sahir ‘Alim

Sahir Mubin

Persamaan

Sahir Kazzab

Sahir aw Majnan
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Perbedaan

Sahir aw
Majnin

/ Sifat Penyihir: \

- Sahir ‘Alim: penyihir yang pandai
- Sahir Mubin: penyihir
- Sahir Kazzab: penyihir yang suka
berdusta
- Sahir aw Majnan: penyihir/orang gila /

o

S
/ Subjek (penyihir): \

- Nabi Muhammad
- Nabi Musa
- Nabi Isa
- Fir’aun dan tentaranya

\ - Bani lsrail /




-

.

Objek (sasaran): \

- Nabi Muhammad
- Nabi Musa
- Nabi Isa
- Fir’aun dan tentaranya

Bani Israil /

-

.

N
\

1. Kezaliman Fir’aun dan para pemuka
Quraisy terhadap ayat-ayat Allah.
2. Fir’aun memerintah para penyihir di
kalangan penjuru Makkah untuk
menandingi nabi Musa.
3. Mengumumkan kepada masyarakat
Makkah bahwa Musa merupakan
seorang penyihir.
4. Kekhawatiran Fir’aun tentang
kemukjizatan yang dimiliki nabi Musa
5. Anjuran untuk mengikuti Al-Qur’an.
6. Pengkhususan kepada Isa untuk
menjaga kehormatan dan kesucian
ibunya.
7. Penjelasan tentang kelebihan Isa.
8. Orang kafir mendustakan Al-Qur’an.

Cakupan Ayat:

/
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/9. Kuasa Allah menciptakan langit dan \

bumi.
10. Terjadinya kehidupan setelah
meninggal.
11. Mukjizat nabi Musa berupa tongkat
yang dapat berubah menjadi ular
12. Penolakan kaum kafir terhadap tanda-
tanda kebesaran Allah.
13. Ajakan Isa kepada Bani Israil untuk
mengikuti dan mempercayai risalah
yang dibawanya.
14. Sikap keangkuhan orang kafir dengan

mendustakan mukjizat Nabi
K Muhammad berupa Al-Qur’an. /

Oleh karena itu, dari gambaran terkait persamaan dan perbedaan antara lafal sahir

‘alim, sahir mubin, sahir kazzab dan sahir aw majnin dapat diketahui dengan jelas. Sehingga

maksud dan tujuan ayat dapat disampaikan dengan mudah.



